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ABSTRAK

Angkutan pedesaan merupakan salah satu angkutan umum yang melayani
masyarakat di dalam kabupaten yang tidak bersinggungan dengan trayek perkotaan.
Kabupaten Lampung Barat terlayani oleh 15 trayek aktif dan 26 armada. Trayek Terminal
Liwa — Bahway merupakan salah satu trayek yang melayani Kabupaten Lampung Barat.
Trayek ini dioperasikan oleh 1 armada angkutan umum padahal jika dilihat dari minat
masyarakat untuk menggunakan angkutan umum cukup tinggi sehingga menimbulkan
permasalahan pada kinerja operasionalnya yang akan mempengaruhi kualitas dan
kuantitas pelayanan angkutan pedesaannya. Sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 98
Tahun 2013 Tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan
Bermotor Umum Dalam Trayek yang mengatur tentang parameter pelayanan angkutan
umum serta Surat Keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Nomor 687 Tahun
2002 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Umum Di Wilayah Perkotaan
Dalam Trayek Tetap Dan Teratur yang mengatur tentang kebutuhan armada. Karakteristik
pelayanan angkutan pedesaan pada trayek Terminal Liwa — Bahway masih terbilang sangat
minim dan jauh dari standar pelayanan minimal. Headway yang lama mengakibatkan
waktu tunggu menjadi lama, jumlah kendaraan yang beroperasi sangat sedikit. Dalam
penelitian ini peningkatan kinerja operasional diperlukan untuk meningkatkan pelayanan
angkutan pedesaan. Metode penelitian yang digunakan dengan melakukan analisis
permintaan angkutan umum kemudian dilakukan rasionalisasi jumlah armada sesuai
dengan kebutuhan permintaan potensialnya dan analisis kinerja operasional usulan yang
disesuaikan dengan kebutuhan armada dan standar pelayanan minimal. Dari hasil analisis
yang dilakukan kinerja operasional rencana angkutan pedesaan pada trayek Terminal Liwa
— Bahway sudah memenuhi standar pelayanan minimal.

Kata Kunci: Angkutan Pedesaan, Kinerja Operasional, Standar Pelayanan
ABSTRACT

Rural transport is one of the public transports that serves the community
within the district that does not intersect with urban routes. West Lampung
Regency is served by 15 active routes and 26 fleets. The Liwa Terminal - Bahway
route is one of the routes serving West Lampung Regency. This route is operated
by 1 public transport fleet even though when viewed from the public interest to
use public transportation is quite high, causing problems with its operational
performance that will affect the quality and quantity of rural transportation
services. In accordance with Ministerial Regulation No. 98 of 2013 concerning
Minimum Service Standards for the Transport of Persons by Public Motor Vehicles
on Tracks which regulates the parameters of public transport services and Decree
of the Directorate General of Land Transportation No. 687 of 2002 concerning
Technical Guidelines for the Implementation of Public Transport in Urban Areas on
Fixed and Regular Tracks which regulates fleet requirements. The characteristics
of rural transportation services on the Liwa - Bahway Terminal route are still very
minimal and far from the minimum service standards. Long headways result in
long waiting times, the number of vehicles operating is very small. In this study,
improving operational performance is needed to improve rural transportation



services. The research method used by analyzing the demand for public transport
and then rationalizing the number of fleets in accordance with the needs of
potential demand and analysis of operational performance of proposals tailored to
the needs of the fleet and minimum service standards. From the results of the
analysis carried out, the operational performance of the rural transportation plan
on the Liwa Terminal - Bahway route has met the minimum service standards.

Keyword: Rural Transportation, Operational Performance, Service Standards
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